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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pedikulosis kapitis merupakan salah satu penyakit pada kulit kepala yang
disebabkan oleh infestasi parasit Pediculus humanus capitis. Parasit ini merupakan
serangga kecil tanpa sayap yang hidup dengan mengisap darah manusia melalui
kulit kepala. Pedikulosis kapitis dapat menimbulkan rasa gatal yang hebat, iritasi
kulit kepala, gangguan tidur, serta menurunkan kenyamanan dan konsentrasi
belajar pada anak. Meskipun tidak termasuk penyakit yang mengancam jiwa,
pedikulosis kapitis masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang cukup
sering ditemukan terutama pada anak usia sekolah (Ideham & Pusarawati, 2020).

Salah satu faktor yang berperan dalam terjadinya pedikulosis kapitis adalah
personal hygiene. Personal hygiene merupakan upaya individu dalam menjaga
kebersihan diri, termasuk kebersihan rambut dan kulit kepala. Kebiasaan mencuci
rambut secara teratur, tidak menggunakan barang pribadi secara bergantian seperti
sisir, handuk, atau aksesoris rambut, serta menjaga kebersihan rambut dapat
mengurangi risiko infestasi kutu kepala. Sebaliknya, perilaku kebersihan diri yang
kurang baik dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya penularan pedikulosis
kapitis (Notoatmodjo, 2023).

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan mengalami
pedikulosis kapitis karena memiliki aktivitas bermain yang tinggi, sering
melakukan kontak fisik dengan teman sebaya, serta masih memiliki kesadaran
yang terbatas dalam menjaga kebersihan diri secara mandiri. Selain itu, lingkungan
sekolah yang memungkinkan terjadinya interaksi dan kontak dekat antar siswa

dapat mempercepat penyebaran infestasi kutu kepala.



Secara global, pedikulosis kapitis masih menjadi masalah kesehatan yang
banyak ditemukan baik di negara maju maupun berkembang. Di Amerika Serikat
dilaporkan sekitar 6—12 juta anak terinfestasi kutu kepala setiap tahunnya,
sedangkan di Jepang diperkirakan mencapai 1,5 juta kasus per tahun. Pada negara
berkembang prevalensi pedikulosis kapitis tercatat sebesar 19,7% di Argentina,
0,47% di Iran, 9,7% di Turki, 23,32% di Thailand, dan 15,3% di Malaysia
(Cahyarini dkk., 2021).

Di Indonesia, pedikulosis kapitis masih menjadi masalah kesehatan yang
cukup sering ditemukan pada anak usia sekolah. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa prevalensi pedikulosis kapitis pada siswa sekolah dasar berkisar antara 20%
hingga 40%. Hasil penelitian di berbagai daerah menunjukkan angka kejadian
yang cukup tinggi, seperti 35,3% pada siswa sekolah dasar di Grobogan dan 40,4%
pada siswa sekolah dasar di Bali. Bahkan pada lingkungan dengan kepadatan
tinggi seperti asrama dan pondok pesantren, angka kejadian dapat mencapai lebih
dari 50% (WHO, 2022; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Di Sumatera Selatan, data mengenai kejadian pedikulosis kapitis secara
keseluruhan masih terbatas. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pedikulosis kapitis masih menjadi masalah kesehatan yang cukup signifikan.
Penelitian Fitria (2015) di panti asuhan Kecamatan Kemuning Kota Palembang
menunjukkan prevalensi pedikulosis kapitis sebesar 62%. Penelitian Novatria
(2019) di panti asuhan Kota Palembang melaporkan bahwa 41,9% anak
mengalami pedikulosis kapitis. Selain itu, penelitian Sari et al. (2022) di Pondok
Pesantren Subulussalam Palembang menemukan prevalensi pedikulosis kapitis

sebesar 35,3%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kejadian pedikulosis



kapitis di Sumatera Selatan masih tergolong tinggi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa personal hygiene memiliki hubungan
dengan kejadian pedikulosis kapitis. Kebiasaan yang kurang baik dalam menjaga
kebersihan rambut dan kulit kepala, penggunaan barang pribadi secara bersama-
sama, serta kebiasaan tidur berdekatan dapat meningkatkan risiko penularan kutu
kepala. Oleh karena itu, personal hygiene menjadi salah satu faktor penting yang
perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan pedikulosis kapitis pada anak usia
sekolah.

SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu
sekolah dasar yang memiliki siswa dengan aktivitas belajar dan bermain yang
cukup tinggi sehingga memungkinkan terjadinya kontak erat antar siswa. Selain
itu, hingga saat ini belum terdapat data mengenai hubungan personal hygiene
dengan kejadian pedikulosis kapitis pada siswa di sekolah tersebut. Berdasarkan
tingginya angka kejadian pedikulosis kapitis pada anak usia sekolah dan
pentingnya peran personal hygiene dalam mencegah infestasi kutu kepala, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan personal hygiene dengan kejadian
pedikulosis kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya
pencegahan pedikulosis kapitis serta peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat

di lingkungan sekolah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah belum diketahuinya hubungan antara personal hygiene dengan
kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten

Empat Lawang?
C. Pertanyaan penelitian

1.Bagaimana distribusi frekuensi kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SD
Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang?

2.Bagaimana distribusi frekuensi personal hygiene pada siswa SD Negeri 2
Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang?

3.Bagaimana hubungan frekuensi keramas dengan kejadian pedikulosis kapitis
pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang?

4. Bagaimana hubungan kebiasaan tidur bersama dengan kejadian pedikulosis
kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang?

5. Bagaimana hubungan penggunaan bantal secara bersama dengan kejadian
pedikulosis kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang?

6. Bagaimana hubungan penggunaan topi atau aksesori rambut secara bersama
dengan kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang

Kabupaten Empat Lawang?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan personal hygiene terhadap kejadian pedikulosis

kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.



2. Tujuan Khusus

1. Diketahuinya distribusi frekuensi kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SD
Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.

2. Diketahuinya distribusi frekuensi personal hygiene pada siswa SD Negeri 2
Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.

3. Diketahuinya hubungan frekuensi keramas dengan kejadian pedikulosis
kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.

4. Diketahuinya hubungan kebiasaan tidur bersama dengan kejadian pedikulosis
kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat Lawang.

5. Diketahuinya hubungan penggunaan bantal secara bersama dengan kejadian
pedikulosis kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang.

6. Diketahuinya hubungan penggunaan topi atau aksesori rambut secara bersama
dengan kejadian pedikulosis kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang

Kabupaten Empat Lawang.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam bidang ilmu kesehatan khususnya
pada mata kuliah Parasitologi tentang Hubungan Personal Hygiene Terhadap
Kejadian Pedikulosis Kapitis Pada Siswa Sd Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten
Empat Lawang
2. Manfaat Aplikatif

Sebagai sumbangan aplikatif bagi jurusan Teknologi Laboratorium Medis

Poltekkes Kemenkes Palembang khususnya di bidang Parasitologi serta



memberikan informasi atau wawasan kepada para siswa SD Negeri 2 Muara Pinang
Kabupaten Empat Lawang mengenai pentingnya menjaga kebersihan rambut serta
faktor faktor yang menjadi penyebab Pedikulosis Capitis.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dalam bidang Parasitologi yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan personal hygiene terhadap kejadian
pedikulosis kapitis pada siswa SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Muara Pinang Kabupaten Empat
Lawang dengan subjek penelitian siswa kelas IV dan V dengan jumlah 80 orang.

Penelitian ini menggunakan desain Analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional, di mana pengukuran variabel dependen dan variabel
independen dilakukan pada waktu yang sama. Penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan pertimbangan masih ditemukannya kasus pedikulosis kapitis pada
anak usia sekolah dasar yang diduga berkaitan dengan perilaku personal hygiene.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kejadian pedikulosis kapitis,
sedangkan variabel independen meliputi jenis kelamin, usia, frekuensi keramas,
kebiasaan tidur bersama penggunaan bantal secara bersama, serta penggunaan topi
atau aksesori rambut secara bersama. Pengumpulan data dilakukan melalui
pemeriksaan secara makroskopis serta instrumen pengumpulan data lainnya untuk

menilai kejadian infestasi dan faktor risiko yang diteliti.
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